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Commons Atribusi 4.0 positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)

Internasional. dengan t hitung 2.132, lebih besar dari t tabel 1.667
m dan nilai signifikansi 0,037. Selain itu, beban kerja (X2)

juga berpengaruh positif dan signifikan dengan t

menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Hasil uji parsial
menunjukkan bahwa rekrutmen (X1) berpengaruh

hitung 2.167 dan nilai signifikansi 0,034. Uji simultan
menghasilkan  nilai  F  hitung 28.594, yang
menunjukkan pengaruh signifikan antara rekrutmen
dan beban kerja terhadap kinerja karyawan, dengan
koefisien determinasi sebesar 45,7%.

PENDAHULUAN

Rumah Sakit adalah salah satu institusi kesehatan yang memainkan peran
penting dalam menjaga dan meningkatkan kesehatan masyarakat. Pelayanan
Rumah Sakit Karya Medika 1 Cikarang adalah salah satu rumah sakit umum
yang bertipe c. Setiap fasilitas kesehatan harus berusaha memberikan pelayanan
yang terbaik kepada pasiennya dengan menyediakan prasarana terbaik. Karena
kesehatan adalah hal yang paling utama dalam kehidupan manusia, semua
orang akan berusaha untuk memberikan yang terbaik untuk kesehatan
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masyarakat. Bagian paling penting dari kesehatan, dan pelayanan yang terbaik
dari rumah sakit tidak akan tercapai bila sumber daya manusianya tidak ada.
Sumber daya manusia yang dimaksud yaitu dokter, perawat, dan karyawan lain
yang terlibat di dalam pekerjaan tersebut. Sumber daya manusia adalah aset
penting bagi rumah sakit, dan komponen ini sangat penting untuk memberikan
tenaga, kreativitas, dan potensi yang baik serta adanya usaha untuk kemajuan
yang akan di capai (Rohilah & Priadi, 2024).

Cara utama bagi suatu organisasi untuk menunjukan kesuksesan dalam
tercapainya suatu tujuan dan meningkatkan produktivitas adalah sumber
dayanya. Perusahaan berusaha untuk meningkatkan sumber daya manusia
karena memiliki kemampuan untuk membantu karyawan lebih baik lagi di era
global saat ini. Karena, dikatakan bahwasanya sebuah perusahaan dapat
menjaga karyawannya dengan baik berdasarkan dari kinerja mereka. Maka
perusahaan dapat mengawasi kinerja karyawannya dengan baik di Rumah Sakit
Karya Medika 1 Cikarang itu. Kinerja karyawan rumah sakit sangat penting
untuk keberhasilan dalam memberikan pelayanan kesehatan yang baik dan
berkualitas. Rumah sakit harus mempertimbangkan banyak faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan, ketika berusaha meningkatkan kinerja
mereka. Namun, sering kali kinerja karyawan baik itu medis ataupun non medis
di pengaruhi oleh dua faktor utama yaitu rekrutmen dan beban kerja.

Rekrutmen yang efektif dan beban kerja adalah dua komponen penting
yang mempengaruhi kinerja karyawan. Proses rekrutmen yang efektif dapat
memastikan bahwa rumah sakit memperoleh tenaga kerja yang kompeten dan
sesuai kebutuhan untuk memberikan layanan kesehatan yang optimal.
Sebaliknya, beban kerja yang tidak seimbang dapat menyebabkan stres,
menurunkan semangat, dan pada akhirnya berdampak buruk pada kinerja
karyawan. Menurut hasil wawancara pra-penelitian, peneliti menemukan
bahwa kekurangan tenaga kerja di Rumah Sakit Karya Medika 1 Cikarang adalah
salah satu faktor utama yang memengaruhi operasi fasilitas tersebut. Situasi
seperti ini mengharuskan karyawan bekerja lebih lama atau memikul lebih
banyak tugas, yang pada gilirannya dapat berdampak pada kinerja dan
kesejahteraan mereka. Oleh karena itu, situasi ini menunjukkan bahwa ada
masalah dengan manajemen sumber daya manusia. Ini juga menunjukkan
bahwa ada perlunya pendekatan yang lebih efisien untuk perekrutan dan
penempatan tenaga kerja untuk memastikan bahwa kebutuhan operasional
rumah sakit dapat dipenuhi tanpa membebani karyawan secara berlebihan.
Kondisi ini menambah tekanan pada mereka dan dapat memperlambat kinerja
mereka karena kelelahan dan stres yang disebabkan oleh beban kerja yang
berlebihan dapat mengurangi efisiensi dan produktivitas kepada pasien.

Faktor lain yang harus di perhatikan oleh Perusahaan yaitu beban kerja.
Beban kerja yang berlebihan akan berdampak terhadap kinerja karyawan.
Pekerjaan yang menumpuk atau bisa saja jobdesk yang berlebih, dapat
menghambat jalannya pekerjaan. Sehingga, pekerjaan yang seharusnya lebih
cepat selesai tetapi terhambat oleh beban pekerjaan. Namun, karena masing -
masing karyawan memiliki jenis pekerjaan dan banyak pekerjaan yang berbeda,
maka masing - masing karyawan memiliki tingkatan beban kerja yang berbeda
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juga. Menurut (Syahrum et al., 2023) beban kerja adalah tugas yang diberikan
oleh perusahaan kepada karyawan dengan waktu yang terbatas dan cara
karyawan meresponnya akan berbada - beda. Ketika masalah ditangani oleh
para karyawan, tentunya beberapa ada yang merespon secara positif, sementara
yang lain ada juga yang menanggapi secara negatif. Dengan begitu,
pekerjaannya bisa saja terbengkalai dan tidak selesai pada waktu yang telah di
tentukan yang akan berimbas pada kinerja karyawan yang kurang efektif.

Beban kerja yang berlebih dapat mengakibatkan karyawan mudah stress,
lelah fisik, dan penurunan produktifitas yang dengan begitu akan menurun
kinerja karyawannya. Karena, beban pekerjaan yang berlebihan sering kali
karyawan dapat kehilangan fokus dalam menjalani pekerjaannya dan ini sangat
berdampak pada kualitas pelayanan pasien. Selain itu, karyawan yang merasa
terbebani cenderung lebih sering mengambil cuti sakit sehingga dapat
mengganggu operasional rumah sakit.

Terdapat sejumlah penelitian sebelumnya yang telah menganalisis
pengaruh rekrutmen terhadap kinerja karyawan. Menurut penelitian ini,
rekrutmen berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan (Johana et
al, 2023). Sedangkan pendapat lain, rekrutmen karyawan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (Setiari, 2025).

Kemudian, sejumlah penelitian sebelumnya yang telah menganalisis
beban kerja terhadap kinerja karyawan. Beban kerja memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Ayu et al, 2024). Sedangkan
penelitian lain, memperlihatkan bahwa variabel beban kerja memengaruhi
positif kinerja karyawannya (Sari et al., 2023).

Fokus penelitian ini adalah bagaimana rekrutmen dan beban kerja
memengaruhi kinerja pekerja di Rumah Sakit Karya Medika 1 Cikarang. Kinerja
karyawan rumah sakit sangat penting karena memengaruhi kualitas pelayanan
kesehatan pasien. Dalam industri kesehatan, termasuk di Rumah Sakit Karya
Medika 1 Cikarang, fenomena yang sering terjadi adalah proses rekrutmen yang
buruk berdampak pada kecocokan dan kompetensi karyawan yang
dipekerjakan, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja mereka dalam
pelayanan kesehatan. Selanjutnya, beban kerja yang berlebihan berdampak pada
kesehatan mental dan fisik karyawan, yang berdampak pada kinerja, dan
masalah kinerja yang ditandai dengan ketidaktepatan waktu, kurangnya
tanggung jawab, dan penurunan kualitas pelayanan.

Meskipun sejumlah besar penelitian telah dilakukan mengenai
bagaimana hal-hal seperti motivasi dan kepuasan kerja memengaruhi kinerja
pekerja di rumah sakit, tidak banyak penelitian yang secara khusus mengaitkan
rekrutmen dan beban kerja dengan kinerja pekerja di Rumah Sakit Karya Medika
1 Cikarang.

Dari uraian penulisan di atas, disimpulkan bahwa rekrutmen dan beban
kerja di perusahaan seperti rumah sakit sangat mempengaruhi kinerja karyawan
yang dapat menghambat pelayanan kepada pasien, sehingga perlu penelitian
menyeluruh dengan mengambil masalah: “Pengaruh Rekrutmen dan Beban
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Rumah Sakit Karya Medika 1 Cikarang”.
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TINJAUAN TEORITIS

Rekrutmen Terhadap Kinerja Karyawan

Rekrutmen yang efektif berperan penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan, karena proses seleksi yang baik memastikan bahwa individu yang
memiliki keterampilan dan nilai yang sesuai dengan budaya perusahaan dipilih,
sehingga mereka dapat berkontribusi secara optimal terhadap tujuan organisasi.
Selain itu, rekrutmen yang tepat dapat mengurangi tingkat turnover, yang sering
kali disebabkan oleh ketidakcocokan antara karyawan dan posisi yang diisi.
Dengan demikian, investasi dalam proses rekrutmen yang berkualitas akan
menghasilkan tim yang lebih solid dan berkinerja tinggi, yang pada gilirannya
berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. Hal ini
ditegaskan oleh penelitian yang dilakukan oleh (Johana et al., 2023) yang
menyatakan bahwa Proses rekrutmen yang efisien dapat memastikan bahwa
karyawan yang direkrut memiliki kualifikasi yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja perusahaan.

Kemudian penelitian lain menegaskan (Rafel & Octavianti, 2025) dan
(Annatasya & Indriyanto, 2025) yang menyatakan bahwa Rekrutmen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan

H1: Rekrutmen berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
Rumah Sakit Karya Medika 1 Cikarang.

Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Beban kerja yang dikelola dengan baik memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Ketika beban kerja disesuaikan dengan
kemampuan dan keterampilan individu, karyawan dapat bekerja dengan lebih
efisien dan produktif, sehingga meningkatkan kualitas hasil kerja mereka.
Sebaliknya, beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan stres dan
kelelahan, yang berdampak negatif pada motivasi dan kinerja. Dengan
memberikan beban kerja yang seimbang dan realistis, serta dukungan yang
memadai, manajemen dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, di
mana karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan yang
terbaik. Hal ini tidak hanya meningkatkan kinerja individu, tetapi juga
berkontribusi pada keberhasilan tim dan organisasi secara keseluruhan. Hal ini
sejalan oleh penelitian lain (Magfirah & Risambessy, 2023) menyatakan bahwa
beban kerja yang berlebihan, termasuk jumlah tugas yang besar dan intensitas
pekerjaan yang tinggi, dapat menyebabkan kelelahan fisik dan mental. Beban
kerja yang terlalu berat dapat mengganggu kinerja dan kesejahteraan mereka,
serta berpotensi mengurangi kualitas pelayanan kesehatan.

Kemudian penelitian lain (Sari et al., 2023) dan (Maulani, 2024) menyatakan
bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

H2: Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
Rumah Sakit Karya Medika 1 Cikarang.
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Rekrutmen dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Rekrutmen yang efektif berperan penting dalam menghadirkan sumber
daya manusia (SDM) yang kompeten, sesuai dengan kebutuhan organisasi, serta
mampu beradaptasi dengan cepat terhadap tuntutan pekerjaan. Di sisi lain,
manajemen beban kerja yang tepat akan menciptakan lingkungan kerja yang
sehat, seimbang, dan mendukung produktivitas. Keduanya merupakan faktor
krusial yang secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi tingkat
kinerja karyawan. Kombinasi antara proses rekrutmen yang selektif dan
pengelolaan beban kerja yang proporsional akan mendorong terciptanya kinerja
yang optimal, keberlangsunga operasional, serta pencapaian tujuan organisasi
secara keseluruhan.

Hal ini diegaskan oleh penelitian yang dilakukan oleh (Lina, 2020) dan
(Manalu, 2020) dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa rekrutmen
dan beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

H3: Rekrutmen dan beban kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit Karya Medika 1 Cikarang.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

METODOLOGI

Penelitian kuantitatif adalah pendekatan metode penelitian yang
menjawab hipotesis dengan menggunakan data angka dan ilmu pasti (Waruwu,
2023). Pada penelitian ini menggunakan pendekatan korelasi, atau asosiatif,
tergantung pada bagaimana variabel berhubungan satu sama lain.

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Karya Medika 1 Cikarang, yang
menjadi respondennya yaitu bidang penunjang medis seperti instalasi farmasi,
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instalasi radiologi, dan instalasi laboratorium, serta instalasi rekam medis yang
yang berjumlah 71 karyawan. Menurut (Arikunto, 2020) Sampel jenuh adalah
metode pengambilan sampel yang menggunakan seluruh populasi. Ini
digunakan untuk populasi kurang dari 100 orang; jika populasinya lebih dari
100, dapat diambil 10-15 persen atau 20-25 persen. Metode pengambilan sampel
ini juga dikenal sebagai sampel sensus.

Menurut pendapat (Sugiyono, 2020) Analsis data adalah metode sistematis
untuk menganalisis dan mengumpulkan data yang dikumpulkan dari
dokumentasi, catatan lapangan, dan wawancara. Metode ini mengklasifikasikan
data ke dalam kategori, unit, dan pola, dan kemudian menentukan relevansinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Tabel 1.Analisis Deskriptif Variabel Rekrutmen

Jawaban
Item pertanyaan Total Mean
STS(1) TS2) NB) S@ SS®O

X1.1 0 2 7 41 21 71 4,14
X1.2 0 4 11 33 23 71 4,05
X1.3 2 4 16 42 7 71 3,69
X1.4 0 2 39 22 71 4,14
X1.5 0 1 5 27 38 71 4,43
X1.6 0 0 12 25 34 71 4,30
X1.7 0 0 11 24 36 71 4,35
X1.8 0 2 13 41 15 71 3,97
X1.9 0 7 12 39 13 71 3,81

Rata - Rata Variabel Rekrutmen 4,09

Sumber: Pengolahan data, 2025

Pada analisis deskriptif variabel rekrutmen, tabel 1 menyatakan bahwa
nilai rata - rata 4,09 pada item pertanyaan variabel rekrutmen. Sehingga
responden setuju bahwa rekrutmen dapat di ukur dengan indikator rekrutmen
yaitu, kualitas pelamar, kecepatan rekrutmen, biaya rekrutmen, jumlah pelamar,
kesesuaian media rekrutmen, tingkat penolakan tawaran kerja, dan retensi
karyawan baru.

Pada item pernyataan ke 5 mendapatkan nilai tertinggi sebesar 4,43.
Sedangkan pada item pernyataan ke 3 mendapatkan nilai terendah sebesar 3,69.
Jadi indikator yang sangat menggambarkan variabel rekrutmen ialah kesesuaian
media rekrutmen.

Tabel 2. Analisis Deskriptif Variabel Beban Kerja

Jawaban
Item Pertanyaan STS(A) TS2) NG) S@ SSG) Total Mean
X2.1 1 2 14 42 12 71 3,87
X2.2 0 1 9 41 20 71 4,12
X2.3 0 4 7 40 20 71 4,07
X2.4 0 2 10 42 17 71 4,04
X2.5 0 1 18 36 16 71 3,94
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X2.6 0 3 13 42 13 71 3,91
X2.7 2 7 15 27 20 71 3,64
X2.8 0 9 10 34 18 71 3,85
X2.9 0 4 8 44 15 71 3,98

Rata - Rata Variabel Beban Kerja 3,93

Sumber: Pengolahan data, 2025

Pada analisis deskriptif variabel beban kerja, tabel 2 memperlihatkan
bahwa nilai rata - rata sebesar 3,93 pada item pernyataan variabel beban kerja.
Sehingga responden setuju bahwa variabel beban kerja dapat terukur dari
indikator yaaitu, melaksanakan tugas, lingkungan tempat kerja, sistem kinerja,
sistem manajerial, terbatasnya prasarana, respon yang lambat, pekerjaan yang
rendah, mental yang melemah, dan kurangnya reward.

Pada item pernyataan ke-2 memiliki nilai tertinggi sebesar 4,12. Sedangkan
pada item pernyataan ke-7 memiliki nilai terendah sebesar 3,64. Maka indikator
yang sangat menggambarkan variabel beban kerja ialah lingkungan tempat
kerja, dikarenakan memiliki nilai yang tinggi.

Tabel 3. Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Karyawan

J b
Item Pertanyaan awaban Total Mean
STS(1) TS(2) N@B) S4) SS®

Y1 0 0 6 41 24 71 4,25
Y2 0 0 8 38 25 71 4,23
Y3 0 1 7 33 30 71 4,29
Y4 0 1 6 43 21 71 4,18
Y5 0 1 10 42 18 71 4,08
Y6 0 2 7 37 25 71 4,19
Y7 1 0 7 47 16 71 4,08
Y8 0 2 5 38 26 71 4,23
Y9 0 1 5 39 26 71 4,26

Rata - Rata Variabel Kinerja Karyawan 4,19
Sumber: Pengolahan data, 2025

Pada analisis deskriptif variabel beban kerja, tabel 3 memperlihatkan
bahwa nilai rata - rata sebesar 4,19 pada item pernyataan variabel kinerja
karyawan. Sehingga responden setuju bahwa variabel kinerja karyawan dapat
terukur dari indikator yaaitu, kualitas kerja, kuantitas kerja, pelaksanaan tugas,
dan tanggung jawab. Pada item pernyataan ke-3 memiliki nilai tertinggi sebesar
4,29.

Sedangkan pada item pernyataan ke-5 serta pada item pernyataan ke-7
memiliki nilai terendah sebesar 4.08. Maka indikator yang sangat
menggambarkan variabel kinerja karyawan ialah kuantitas kerja, dikarenakan
memiliki nilai yang tinggi.
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Instrument Penelitian
Uji Validitas
Tabel 4. Uji Validitas Rekrutmen

Variabel Item Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan

Rekrutmen X1.1 0.640 0.233 VALID
X1.2 0.775 0.233 VALID
X1.3 0.778 0.233 VALID
X1.4 0.647 0.233 VALID
X1.5 0.658 0.233 VALID
X1.6 0.633 0.233 VALID
X1.7 0.651 0.233 VALID
X1.8 0.661 0.233 VALID
X1.9 0.717 0.233 VALID

Sumber: Pengolahan data, 2025

Berdasarkan pada tabel 4 menyatakan bahwa r-hitung untuk variabel
rekrutmen lebih besar dari pada r-tabel dengan signifikasi 0.5. Maka diperoleh
kesimpulan bahwa seluruh pernyataan valid dan layak untuk mengolah.

Tabel 5. Uji Validitas Beban Kerja

Variabel Item Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan

Beban Kerja X2.1 0.702 0.233 VALID
X2.2 0.606 0.233 VALID
X23 0.628 0.233 VALID
X2.4 0.677 0.233 VALID
X2.5 0.610 0.233 VALID
X2.6 0.625 0.233 VALID
X2.7 0.721 0.233 VALID
X2.8 0.814 0.233 VALID
X2.9 0.631 0.233 VALID

Sumber: Pengolahan data, 2025

Berdasarkan pada tabel 5 menyatakan bahwa r-hitung untuk variabel
beban kerja lebih besar dari pada r-tabel dengan signifikasi 0.5. Maka diperoleh
kesimpulan bahwa seluruh pernyataan valid dan layak untuk mengolah.

Tabel 6. Uji Validitas Kinerja Karyawan

Variabel Item Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan
Kinerja Karyawan Y1 0.661 0.233 VALID
Y2 0.745 0.233 VALID
Y3 0.653 0.233 VALID
Y4 0.657 0.233 VALID
Y5 0.726 0.233 VALID
Y6 0.640 0.233 VALID
Y7 0.663 0.233 VALID
Y8 0.638 0.233 VALID
Y9 0.670 0.233 VALID
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Sumber: Pengolahan data, 2025

Berdasarkan pada tabel 6 menyatakan bahwa r-hitung untuk variabel
kinerja karyawan lebih besar dari pada r-tabel dengan signifikasi 0.5. Maka
diperoleh kesimpulan bahwa seluruh pernyataan valid dan layak untuk
mengolah.

Uji Reliabilitas
Tabel 7. Uji Reliabilitas
Variabel Croanbach’s Alpha Kriteria Keterangan
Rekrutmen 0,859 0,70 Reliabel
Beban Kerja 0,846 0,70 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,847 0,70 Reliabel

Sumber: Pengolahan data, 2025

Pada tabel 7 menunjukan bahwa hasil uji reliabilitas dengan koefisien
reliabel yang di tentukan 0,70 dengan masing - masing variabel rekrutmen
sebesar 0,859, variabel beban kerja sebesar 0,846, dan variabel kinerja karyawan
sebesar 0,847. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam kuesioner ini reliabel serta
layak untuk pengujian karena croanbach’s alpha lebih besar dari 0,70.

Uji Asumsi Klasik
Tabel 8. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 71
Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation 2.98114116

Most Exttbtimbereafengolahan data, 2025

Positive .100
Negative -.064
Test Statistic .100
Asymp. Sig. (2-tailed) .077¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Pada Tabel 8 hasil uji dengan Kolmogrov-Smirnov memperoleh hasil nilai
dari Asymp Sig.(2-tailed) lebih besar dari 0,05 dengan hasil sebesar 0,077 oleh
karena itu disimpulkan bahwasanya data terdistribusi normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Gambar 2. Uji Normalitas P-Plot
Sumber: Pengolahan data, 2025

Pada gambar 2 di atas penyebaran titik di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis tersebut menunjukkan hasil pengujian normalitas P-Plot
yang menunjukkan kondisi ideal di mana data mengikuti distribusi normal. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh memiliki distribusi
normal.

Tabel 9. Uji Multikolinieritas

Variabel Collinearity Diagnostics Keterangan
Tolerance VIF
Rekrutmen (X1) 0.297 3.366  Tidak ada gejala
multikolinieritas
Beban Kerja (X2) 0.297 3.366  Tidak ada gejala
multikolinieritas

Sumber: Pengolahan data, 2025

Hasil yang didapat dalam tabel 9 menyatakan bahwa variabel rekrutmen
dan beban kerja memiliki nilai tolerance 0.297 dan VIF 3.366. Maka
menyimpulkan dari hasil di atas bahwa tidak terjadi multikolinieritas dikarekan
nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10.
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Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Standardized Residual
°

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
Sumber: Pengolahan data, 2025

Hasil gambar 3 pengujian diatas dapat di simpulkan bahwa pengujian
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik data tidak membentuk pola
yang jelas, titi tersebut tersebar secara acak dan merata di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Asumsi homoskedastisitas terpenuhi dan validitas
analisis dipertahankan, karena kondisi ini menunjukkan bahwa model regresi
yang digunakan tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 10. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Sig.
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 16.062 2911 5.518 .000
Rekrutmen .299 .140 .350 2132 .037
Beban Kerja .303 .140 .355 2167 .034

Sumber: Pengolahan data, 2025

Bersumber pada hasil hitungan di dalam tabel 10 diatas maka memperoleh
nilai konstan sebesar a = 16.062 nilai koefisien untuk variabel rekrutmen sebesar
bl = 0,299 sedangkan variabel beban kerja sebesar b2 = 0,303. Persamaan dari
hasil analisis regresi linear berganda berikut ini:

Y =16.062 + 0,299X1 + 0,303X2
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Uji Hipotesis
Tabel 11. Uji t (Uji Parsial)

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 | (Constant) 16.062 2911 5.518 .000
Rekrutmen 299 .140 .350 2.132 .037
Beban .303 .140 .355 2.167 .034

Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber:

Pengolahan data, 2025

Hasil olah data pada tabel di atas, diketahui nilai t hitung pada setiap
variabelnya yakni sebagai berikut:

1. HI: Rekrutmen berpengaruh terhadap kinerja karyawan
Pada tabel 11 nilai t hitungnya sebesar 2.132 sedangkan t tabel sebesar 1.667
dengan ini Ha diterima. Dengan itu menyimpulkan bahwa t hitung lebih
besar dari t tabel yakni 2.132 > 1.667. Dengan demikian menyatakan
hipotesis rekrutmen terhadap kinerja karyawan secara statistik diterima.

2. H2: Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
Pada tabel 11 nilai t hitungnya sebesar 2.167 sedangkan t tabel sebesar 1.667
dengan ini Ha diterima. Dengan itu menyimpulkan bahwa t hitung lebih
besar dari t tabel yakni 2.167 > 1.667. Dengan demikian menyatakan
hipotesis beban kerja terhadap kinerja karyawan secara statistik diterima.

Tabel 12. Uji f (Uji Simultan)

ANOVA-?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 | Regression 523.192 2 261.596 28.594 | .000b
Residual 622.104 68 9.149
Total 1145.296 70
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Rekrutmen

Sumber: Pengolahan data, 2025

Pada tabel 12 nilai f hitung sebesar 28.594 sedangkan f tabelnya sebesar 3.13.
Maka menyimpulkan bahwa f hitung > f tabel yakni 28.594>3.13 sehingga
hipotesis menyimpulkan bahwa rekrutmen dan beban kerja terhadap kinerja
karyawan secara statistika diterima.
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Tabel 13. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted | Std. Error of the
R Square Estimate
1 0.676a | 0.457 0.441 3.02466

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Rekrutmen
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Pada tabel 13 memperoleh nilai R Square sebesar 0.457 atau 45,7 % ini berarti
sebesar 45,7% kinerja karyawan dipengaruhi oleh rekrutmen dan beban kerja.
Sedangkan sisa dari (100% - 45,7% = 54,3%) di pengaruhi oleh variabel lain yang
tidak di teliti oleh peneliti ini seperti kepemimpinan, gaji dan lingkungan kerja.

PEMBAHASAN
Pengaruh Rekrutmen (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan dari uji parsial untuk variabel rekrutmen di peroleh t hitung
sebesar 2.132 sedangkan t tabel sebesar 1.667 yang Dimana t hitung 2.132 > t tabel
1.667 dengan nilai signifikan sebesar 0,037 > 0,05 dengan begitu H1 diterima. Ini
menunjukan bahwa secara parsial H1 diterima menyatakan bahwa ada dampak
yang positif secara signifikan rekrutmen terhadap kinerja karyawan rumah sakit
karya medika 1 cikarang. Hasil dari penelitian ini sesuai dengan yang di teliti
oleh (Johana et al., 2023) mengatakan bahwa rekrutmen berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Peneliti (Nugraha & Indiyati, 2025) mengatakan bahwa
rekrutmen berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hasil dari
penelitian ini yang di lakukan oleh penulis memperkuat temuan sebelumnya.

Tentunya hal ini bahwa rekrutmen di rumah sakit karya medika 1 cikarang
rekrutmen mempunyai keterkaitan dengan meningkatkan kinerja karyawan
rumah sakit karya medika 1 cikarang yakni indikator media rekrutmen.
Indikator media rekrutmen menunjukkan bahwa penggunaan platform online
dan kolaborasi dengan institusi pendidikan efektif dalam menarik kandidat yang
memenuhi persyaratan, sehingga menghasilkan karyawan yang berkualitas
tinggi. Selain itu, setiap langkah dalam proses rekrutmen, termasuk seleksi dan
penempatan, memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan
kinerja individu karyawan. Oleh karena itu, penerapan pendekatan rekrutmen
yang tepat tidak hanya meningkatkan jumlah pelamar, tetapi juga memastikan
bahwa karyawan yang terpilih memiliki keterampilan dan pengetahuan yang
relevan, yang pada gilirannya akan mendukung kinerja keseluruhan rumah
sakit.

Pengaruh Beban Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil dari uji parsial untuk variabel beban kerja di peroleh t hitung sebesar
2.167 sedangkan t tabel sebesar 1.667 yang Dimana t hitung 2.167 > t tabel 1.667
dengan nilai signifikan sebesar 0,034 > 0,05 dengan begitu H2 diterima. Ini
menunjukan bahwa secara parsial H2 diterima menyatakan bahwa ada dampak
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yang positif secara signifikan beban kerja terhadap kinerja karyawan rumah sakit
karya medika 1 cikarang. Penelitian ini sejalan dengan hasil peneliti sebelumnya
yaitu, Penelitian (Sari et al., 2023) menyatakan bahwa Hasil penelitiannya untuk
uji t (parsial) memperlihatkan bahwa variabel beban kerja memengaruhi positif
kinerja karyawannya. Penelitian (Magfirah & Risambessy, 2023) menyatakan
bahwa hasil dari variabel beban kerja menunjukkan terdapat pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja. Dan Penelitian (Mardiani & Dudija, 2021)
menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Dengan demikian hasil dari penelitian yang dilakukan oleh
penulis memperkuat temuan penelitian sebelumnya.

Hal itu menandakan bahwa beban kerja rumah sakit karya medika 1
cikarang ada kaitannya dengan lingkungan tempat kerja. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa ketika alat pendukung tugas tersedia secara lengkap dan
fungsional (seperti alat medis modern atau sistem informasi yang efisien),
karyawan dapat menyelesaikan tugas tepat waktu meskipun ada banyak tugas.
Hasilnya menunjukkan bahwa investasi dalam infrastruktur kerja meningkatkan
akurasi kinerja dan produktivitas serta mengurangi tekanan akibat beban
berlebih. Oleh karena itu, pemenuhan fasilitas kerja sangat penting untuk
menjaga kesejahteraan karyawan dan mengoptimalkan kinerja.

Pengaruh Rekrutmen Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Dari hasil hitungan uji simultan pada tabel.16 di peroleh nilai f hitung
sebesar 28.594 > 3.13 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian
H3 diterima yang artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel
Rekrutmen (X1) Dan Beban Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y). hasil
penghitugan dengan menggunakan program SPSS versi 26 dapat mengetahui
bahwa koefisien determinasi yang di peroleh 0.457 atau 45,7%. Hal ini
menandakan bahwa kemampuan variabel Rekrutmen (X1), Beban Kerja (X2)
dalam menjelaskan variabel Kinerja Karyawan sebesar 45,7 %. Artinya masih ada
54,3% variabel bebas (X) lainnya yang bisa mempengaruhi variabel terikat (Y).
penelitian ini sejalan yang di laksanakan oleh (Septiani & Hanis, 2024)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara beban
kerja dan rekrutmen terhadap kinerja karyawan secara simultan. Penelitian
(Anggraini, Citra, 2024) menyatakan bahwa beban kerja dan rekrutmen
berpengaruh positif secara simultan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian
hasil penelitian yang di laksanakan oleh penulis, memperkuat temuan
sebelumnya.

Hal ini menandakan bahwa rekrutmen dan bebankerja memiliki pengaruh
yang besar terhadap kinerja karyawannya. Tingkat penolakan tawaran kerja
menunjukkan bahwa proses rekrutmen yang buruk dapat menyebabkan banyak
calon karyawan menolak, yang berdampak negatif pada ketersediaan tenaga
kerja berkualitas. Sebaliknya, sistem kinerja menunjukkan bahwa beban kerja
yang seimbang dan dikelola dengan baik dapat meningkatkan produktivitas
karyawan. Ketika karyawan merasa didukung dan tidak terbebani dengan
banyak tugas, mereka cenderung lebih baik bekerja. Hasil ini menunjukkan
bahwa strategi rekrutmen yang tepat dan manajemen beban kerja yang efektif
sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang produktif di mana
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karyawan dapat memberikan kontribusi terbaik mereka untuk mencapai tujuan
perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan, dengan demikian
penulis mendapatkan sejumlah kesimpulan, yaitu sebagai berikut:
1. Rekrutmen berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
kinerja karyawan Rumah Sakit Karya Medika 1 Cikarang.
2. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
kinerja karyawan Rumah Sakit Karya Medika 1 Cikarang.
3. Rekrutmen dan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Karya Medika 1 Cikarang.
Dianjurkan untuk memanfaatkan penelitian ini sebagai sumber informasi
lain, membagikannya kepada peneliti dan pihak terkait untuk mendorong
penelitian selanjutnya: dengan responden yang lebih banyak, obek yang
berbeda, serta variabel yang bervariasi. Untuk mengoptimalkan biaya rekrutmen
dan hasil yang lebih baik, perusahaan sebaiknya memanfaatkan teknologi
rekrutmen, menjalin kemitraan dengan lembaga pendidikan misalnya seperti
kerja sama antar sekolah tertentu yang sesuai dengan yang di butuhkan oleh
rumah sakit dan menerapkan program rujukan karyawan misalnya yayasan
penyaluran karyawan.
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